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ABSTRAK 
Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki karakter khusus yang berbeda dari 
anak-anak seusianya. Mereka cenderung lebih sensitif dan mudah terganggu oleh berbagai hal 
yang dapat menyebabkan kehilangan fokus. Karakter yang tidak umum ini membuat mereka 
kesulitan berada di ruang ataupun lingkungan pada umumnya, sehingga dapat memicu 
kegelisahan dan emosi yang tidak stabil. Hal inilah yang menyebabkan anak ASD 
membutuhkan rancangan ruang khusus sesuai dengan kebutuhan dan karakter mereka. Adanya 
fenomena tersebut memperkuat alasan dibutuhkannya penerapan arsitektur perilaku dalam 
menunjang karakter khusus anak ASD. Ruang yang sesuai serta kondisi lingkungan yang 
memadai akan membuat anak ASD menjadi lebih teratur, nyaman, dan aman dalam 
kesehariannya sehingga perkembangan mereka akan meningkat baik secara akademis maupun 
non akademis. Dalam menerapkan arsitektur perilaku ke dalam rancangan untuk anak ASD 
dibutuhkan sebuah penelitian. Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian 
fenomenologi dimana metode ini mengarahkan peneliti untuk merasakan secara langsung, 
melakukan observasi dan wawancara pada suatu kejadian atau pengalaman yang dimiliki oleh 
orang lain.  Fenomenologi dilakukan dengan tinggal bersama dengan anak ASD dalam jangka 
waktu tertentu. Melalui penellitian tersebut diperoleh data mengenai karakter khusus anak ASD 
beserta kebutuhan dan keterbatasan yang mereka miliki. Hasil penelitian merupakan penerapan 
terhadap desain berdasarkan pemilihan warna, pencahayaan, tata letak ruang, proporsi ruang, 
tekstur, material, furniture, sirkulasi, suasana dan transisi serta penanda. 
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ABSTRACT 

Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) have unique characteristics different from 
other children of their age. They tend to be more sensitive and easily distracted by things that 
can cause them to lose focus. This unusual character makes it difficult for them to be in a space 
or the environment in general, and it can trigger anxiety and unstable emotions. ASD children 
need a unique room design according to their needs and character. The existence of this 
phenomenon strengthens the reason for the need for the application of behavioral architecture 
in supporting the unique characteristics of ASD children. Appropriate space and adequate 
environmental conditions would make ASD children more organized, comfortable, and safe in 
their daily lives, increasing their development in academics and non-academics. Applying the 
behavioral architecture to the design for children with ASD requires a study. The research 
method used is the phenomenological research method, which directs researchers to feel 
directly and make observations and interviews on an event or experience that others own. 
Phenomenology is done by living with ASD children for a certain period. Through this 
research, data were obtained regarding the unique characteristics of ASD children along with 
their needs and limitations. The results of the study are the application of design based on color 
selection, lighting, spatial layout, spatial proportions, texture, materials, furniture, circulation, 
ambiance and transitions as well as markers. 
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